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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Ekosistem mangrove merupakan suatu ekosistem yang memiliki 

produktifitas tinggi. Fatiqin (2015) menyatakan bahwa hutan mangrove 

merupakan tipe hutan yang terdapat pada daerah pantai yang merupakan tempat 

pertemuan antara muara daratan dan lautan. Ekosistem mangrove termasuk salah 

satu sumber daya alam yang potensial dikarenakan ekosistem mangrove memiliki 

unsur fisik, biologis daratan dan unsur lautan.  

 Ekosistem mangrove dapat ditemukan di wilayah Sumatera Selatan. 

Purwiyanto (2012) menyatakan bahwa ekosistem mangrove yang luas, salah 

satunya terdapat di Perairan Tanjung Api-Api, Sumatera Selatan. Purwiyanto 

(2013) menyatakan bahwa Perairan Tanjung Api-Api merupakan salah satu 

ekosistem penting dan jenis mangrove Avicennia sp ditemukan tepat di pinggir 

muara Perairan Tanjung Api-Api.  

 Mangrove Avicennia alba (api-api) yang habitatnya berada pada substrat 

berlumpur, tumbuh di rawa-rawa air tawar serta dapat tumbuh pada substrat 

berkadar garam sangat tinggi. Wulandari et al. (2015) menyebutkan bahwa 

mangrove A. alba memiliki kandungan senyawa flavonoid, saponin, mineral dan 

vitamin C. Kandungan senyawa tersebut dapat digunakan sebagai bahan 

pengobatan. 

 Berbagai macam mikroorganisme memanfaatkan bahan organik, nitrogen 

dan kandungan sulfur yang terdapat pada ekosistem mangrove. Holguin et al. 

(2001) menyatakan bahwa mikroorganisme pada mangrove memiliki peranan 

untuk membantu proses daur ulang dan melestarikan berbagai nutrisi pada 

ekosistem mangrove. Salah satu mikroorganisme pada mangrove yaitu jenis 

bakteri actinomycetes. Menurut Azman et al. (2016) menyatakan bahwa bakteri 

jenis actinomycetes memiliki potensi besar dalam menghasilkan senyawa bioaktif. 

Actinomycetes menghasilkan senyawa bioaktif termasuk antibiotik, antikanker, 

antimikroba, antitumor, dan penghambat enzim. 

 Dewi (2014) actinomycetes merupakan suatu sumber yang dapat 

menghasilkan senyawa aktif terbanyak dibandingkan dengan bakteri ataupun 



jamur. Senyawa aktif yang dihasilkan seperti antimikroba, antikanker, antivirus, 

maupun antikolesterol. Lee et al. (2014) berdasarkan penelitian isolat dari 

actinobacteria dari mangrove didapatkan genus Streptomyces, Mycobacterium, 

Leifsonia, Microbacterium, Sinomonas, Nocardia, Terrabacter, Streptacidiphilus, 

Micromonospora, Gordonia dan Nocardioides. 

 Janardhan et al. (2014) salah satu dari actinomycetes yaitu spesies 

Nocardiopsis yang dapat menghasilkan jenis senyawa farmakologis seperti 

antioksidan, antitumor serta antibakteri. Actinomycetes dianggap sebagai sumber 

potensial untuk produksi antibiotik, metabolit sekunder dan senyawa bioaktif. 

Azman et al. (2015) menyebutkan bahwa permintaan senyawa bioaktif baru 

disintesis oleh actinomycetes dari berbagai sumber seperti laut dan tanah 

diperkirakan memiliki permintaan yang lebih besar, serta didukung dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Mangrove termasuk kedalam tanaman tingkat tinggi yang memiliki 

banyak potensi kandungan bahan organik, nitrogen dan kandungan sulfur yang 

banyak digunakan oleh mikroorganisme hidup seperti bakteri actinomycetes. 

Bakteri actinomycetes merupakan bakteri yang banyak ditemukan di tanah dan 

juga di sedimen, tetapi jarang dilakukan penelitian bakteri actinomycetes pada 

tanaman mangrove. Ekosistem mangrove di Perairan Tanjung Api-Api, Sumatera 

Selatan merupakan ekosistem mangrove yang luas dan dapat ditemukan jenis 

mangrove A. alba. 

 Actinomycetes merupakan kelompok bakteri gram positif yang memiliki 

kandungan G (Guanin) dan C (Cytosine) yang tinggi. Actinomycetes 

dikelompokkan dalam bakteri gram positif serta memiliki habitat hidup di dalam 

tanah, air, pasir dan berasosiasi dengan tanaman tingkat tinggi seperti mangrove.  

Bakteri actinomycetes memiliki keistimewaan dibandingkan dengan bakteri jenis 

lain. Actinomycetes banyak menghasilkan senyawa-senyawa bioaktif yang dapat 

menjadi sumber antibiotik, antimikroba, antitumor maupun antiklorestrol. 

Berdasarkan berbagai penelitian bahwa bakteri actinomycetes berpotensial 

sebagai sumber senyawa bioaktif. Langkah awal yang dilakukan yaitu 



mendapatkan jenis bakteri actinomycetes yang berasal dari tanaman persisir yaitu 

mangrove. 

 Berdasarkan pada urairan tersebut, maka dapat dirumuskan masalah pada 

penelitian ini bahwa: 

1. Berapa banyak isolat actinomycetes yang didapat dari mangrove A. alba? 

2. Apa saja jenis bakteri actinomycetes pada mangrove A. alba? 

 Secara sederhana kerangka pemikiran rumusan masalah actinomycetes 

yang diisolat dari mangrove A. alba di Perairan Tanjung Api-api, Sumatera 

Selatan dapat dilihat pada diagram alir disajikan pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

Keterangan :    = Kajian Penelitian 

    = Diluar Kajian Penelitian 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mendapatkan isolat actinomyecetes dari mangrove A. alba. 

2. Mengidentifikasi bakteri actinomycetes pada mangrove A. alba. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi dan pengetahuan mengenai jumlah isolat dan jenis-

jenis actinomycetes yang diperoleh pada mangrove A. alba. 

2. Meningkatkan nilai tambah potensi actinomycetes pada mangrove A. alba 

di wilayah kawasan pesisir.  
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